BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Keompok KerjaGuru
a. Pengertian KKG

Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah
atau forum kegiatan profesional bagi para guru Sekolah
Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah di tingkat gugus atau
kecamatan yang terdiri dari beberapa sekolah.'Kelompok
Kerja Guru (KKG) adalah wadah kegiatan profesional
bagi guru SD/MI/SDLB di tingkat kecamatan yang terdiri
dari sgumlah guru dari sgumlah sekolah.2Menurut
Mulyasa, Kelompok Kerja Guru (KKG) adaah forum
komunikasi kerja guru, dari guru, oleh guru, dan untuk
guru. Forum ini memiliki tugas dan fungsi untuk
membahas masalah-masalah yang dihadapi daam
pembelgjaran dengan menciptakan iklim yang kondusif

agar paraguru dapat berekreasi didalamnya.®

! Standar Pengembangan KKG dan MGMP, Direktorat Profesi
Pendidikan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional, (Ditjen PMPTK
2008).

RAMBU-RAMBU PENGEMBANGAN KEGIATAN KKG dan
MGMP, Direktorat Profes Pendidikan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan
Nasional, (Ditjen PMPTK 2010)

%E. Mulyasa, Uji Kompetens dan Penilaian Kinerja Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 114



Jadi dari pernyataan diatas dapat disimpulkan,
KKG merupakan suatu organisas atau wadah bagi guru
yang bergabung dalam organisas gugus sekolah yang
bertujuan guru menjadi lebih profesional dalam upaya
peningkatan pendidikan Agama Islam di SD melalui
pendekatan sistem pembinaan profesional dan kegiatan
belajar aktif. Salah satu bentuk peningkatan mutu tersebut
adalah melalui wadah Kelompok Kerja Guru di tingkat
kecamatan. Sehingga keberadaan guru Pendidikan Agama
Islam disebut sekolah menghasilkan kinerja yang dapat
diperhitungkan prestasinya di banding guru yang lain.

Salah satu sistem pembinaan profesional guru
sesuai dengan keputusan Dirjen Dikdasmen melalui
keputusan No. 079/C/Kep/1/1993, tanggal 7 April 1993
menetapkan bahwa pedoman pelaksanaan sistem
pembinaan profesionalitas guru melalui KKG (Kelompok
Kerja Guru) bidang studi di SD sebagai wahana
peningkatan kompetensi dan profesionalitas guru SD.*

Sesuai dengan Undang-Undang  Republik
Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
pada bab 1 pasal 24 dijelaskan bahwa organisasi profes

guru mempunyai kewenangan:

“Dedi Supriyadi, Guru di Indonesia; Pendidikan, Pelatihan, dan
Perjuangannya, Sgjak Zaman Kolonial Hingga Era Reformasi, (Jakarta:
Dirjen Dikdasmen dan Direktorat Tenaga Kependidikan, 2003), him. 53
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kebenaran.* Hipotesis dapat diartikan sebagai rumusan jawaban

atau kessimpulan sementara yang harus diuji dengan data yang

terkumpul melalui kegiatan penelitian. Dalam hal ini penulis

merumuskan hipotesis sebagal berikut:

Hl:

Hz:

Terdapat pengaruh yang signifikan Keaktivan Anggota
Kelompok Kerja Guru (KKG) terhadap pengembangan
kompetens: pedagogik guru PAI SD di Kecamatan
Ngaliyan Semarang.

Terdapatpengaruh yang signifikanK eaktivan
AnggotaK elompokK erja Guru (KKG)
terhadappengembangankompetensiProfesionalguru  PAl
SD di Kecamatan Ngaliyan Semarang.

“)gbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan
Aplikasinya, (Jakarta: Galia Indonesia, 2002), him. 50.

1) Menetapkan dan menegakan kode etik guru
2) Memberikan bantuan hukum kepada guru
3) Memberikan perlindungan profesi guru
4) Melakuakan pembinaan dan pengembangan profes
guru

5) Memajukan pendidikan nasional .®

Dapat dismpulkan bahwa organisas KKG
merupakan kelompok kerja yang dibentuk melalui SK dan
di sahkan oleh pejabat yang berwenang yaitu Dinas
Pendidikan Setempat yang berada di UPTD Kecamatan.

. Landasan Hukum

1) UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.

2) UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

3) PP RI No. 32 Tahun 2013 tentang pengganti PP No.
19 Tahun 2005 tentang SISDIKNAS.

4) Permendikbud No. 54 Tahun 2013 tentang SKL.

5) Permendikbud No. 65 Tahun 2013tentang Standar
Proses.

6) Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar
Penilaian.

7) Permendikbud No. 67 Tahun 2013 tentang Standar
IsiSD.

*Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, BAB 1V,
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8) Permendikbud No. 12 Tahun 2007 tentang Standar

Pengawas Sekolah/ Madrasah.
9) Permendikbud No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Permasalahan
Kualifikas akademik & kompetensi guru. 1. Kesulitan guru pada sast menyampaikan materi pelgjaran
yang akan disampaikan
10) Permendikbud No. 19 Tahun 2007 tentang Standar 2. Kesulitan memilih metode pengajaran yang tepat
pengelolaan pendidikan. 3. Kesulitan menggunakan teknologi informasi dalam proses
pembelgjaran
11) Permendikbud No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana 4. Guru belum kreatif dalam mengembangkan materi
pelgaran
Prasarana 5. Guru belum sepenuhnya paham mengenai kurikulum 2013
12) Keputusan Menteri Agama No. 211 Tahun 2011
Tentang standar Pendidikan agama & keagamaan.® Solusi
. . KKG:
. F dant KKG
¢ ungs.l an tujuan o 1) Pengembangan kompetens guru khususnya kompetens
Fungsi KKG antaralain yaitu: pedagogik dan professional

2) Pelatihan tekhologi informasi berkelanjutan

1) Fungs silaturrahmi, yaitu wadah bert - , .
) Fungsi: slaturrahmi, yaitu w eremunya gurt 3) Permasalan yang dihadapi guru dapat terpecahkan

guru PAI disetiap kecamatan.

2) Fungs informasi, yaitu KKG menyediakan berbagai v
Hasil yang diharapkan
Dengan adanya organisass KKG PAI guru diharapkan lebih

informasi kedinasan yang dibutuhkan anggotanya.

3) Fungs produksi yaitu KKG mampu menyediakan mengembangkan kompetensi guru yang dimilikinya terutama
kebutuhan pembelgjaran bagi anggotanya. kompetensi pedagogik dan professional, tidak hanya itu saja
_ _ _ _ guru dengan mudah mengaplikasikan teknologi informasi ke

4) Fungs pengembangan profesi yaitu KKG bisa dalam proses pembelgjaran .

memfasilitas dan memberikan bimbingan kepada _ _

) D. Rumusan Hipotesis
anggotanya dalam pengembangan profesi guru. _ _ _ _
, , , Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara
Misalnya: kenaikan pangkat, angka kredit yang . _
terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah,

sehingga harus diuji secara empiris. Hipotesis berasal dari kata

®Standar Pengembangan KKG dan MGMP, Direktorat Profesi “hvpo” LA “ ” ;
’ 0” yang berarti di bawah dan “thesa” yang berarti
Pendidikan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional, (Ditjen PMPTK P yang yang

2008)
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tersebut dengan maksimal, padahal forum tersebut sangat efektif
sekali bahkan sangat penting bagi guru-guru berkumpul untuk
membahas masalah yang berkaitan dengan profesi keguruan
ataupun masalah kegiatan proses belgjar mengajar.

Dari beberapa masalah yang ada akan dapat teratas
dengan adanya perkumpulan organisass KKG, yang dimana
pembentukan organisas tersebut dapat menyamakan perseps
pembelgjaran guna untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dari
hasil penelitian diharapkan guru mampu mengaplikasikan
pengetahuan yang didapat dari perkumpulan organisasi KKG.
Dengan adanya organisass KKG para guru dapat menuangkan
kesulitan pada saat pembelgjaran dan dapat bertukar pengalaman
dengan guru sgawat khususnya pada mata pelgaran PAI.
Berdasarkan uraian diatas maka secara sistematis kerangka

pemikirandapat digambarkan sebagai berikut :

dibutuhkan, melakukan pendampingan dalam penulis
PTK.’
Tujuan KKG yang dikeluarkan oleh Direktorat

Profesi Pendidikan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan

Nasional (Ditjen PMPTK 2008) diantaranya:

1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam
berbagai hal, khususnya penguasaan substansi materi
pembelgaran, penyusunan silabus, penyusunan
bahan-bahan pembelgaran, strategi pembelgjaran,
metode pembelgaran, memaksimalkan pemakaian
sarana/ prasarana belgjar, memanfaatkan seumber
belgjar, dsb.

2) Memberi kesempatan kepada anggota kelompok kerja
atau musyawarah kerja untuk berbagi pengalaman
serta saling memberikan bantuan dan umpan balik.

3) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta
mengadops  pendekatan  pembaharuan  dalam
pembelgjaran yang lebih professional bagi peserta
kelompok kerja atau musyawarah kerja.

4) Memberdayakan dan membantu anggota kelompok
kerja dalam melaksanakan tugas-tugas pembelgjaran
disekolah.

"Juwairiyah, “Profesionalisme Guru dalam Melaksanakan KKG dan
MGMP”, http://sumut.kemenag.go.id/, diakses 14Januari 2016.
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5) Mengubah budaya kerja anggota kelompok kerja atau
musyawarah kerja (meningkatkan pengetahuan),
kompetens dan kinerfja dan mengembangkan
profesiondisme guru melalui  kegiatan-kegiatan
pengembangan profesionalisme ditingkat KKG/
MGMP.

6) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan
pembelgaran yang tercermin dari peningkatan hasil
belgjar peserta didik.

7) Meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan-
kegiatan ditingkat KKG/ MGMP.

Hal tersebut jelas bahwa arah dari KKG adalah
mewujudkan guru yang professional dan berkembang
melalui kegiatan yang didalamnya dilakukan pendekatan,
tujuan, manfaat individu atau kelompok.®

d. Program

Progran  KKG atau MGMP pada dasarnya
merupakan bagian utama dalam pengembangan KK G atau
MGMP. Program tersebut harus seladu merujuk pada

usaha peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru.

8Standar Pengembangan KKG dan MGMPDirektorat Profesi
Pendidikan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional, (Ditjen PMPTK
2008), him. 4-5

14

pedagogik dan profesiona Guru PAlI SD di Kecamatan
Ngaliyan Semarang. Dengan melalui organisas KKG maka
diharapkan guru mampu mengembangkan kompetensi yang
harus dimiliki guru dalam mengemban tugas mengajar agar
dapat menerapkan dalam sistem pembel gjaran untuk mencapai
tujuan yang di harapkan terutama dalam mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam.

C. KerangkaBerfikir

Kerangka Dberfikir merupakan suatu bentuk dari
keseluruhan proses peneitian dimana kerangka berfikir
menerangkan mengapa dilakukan penditian (latar belakang
masal ah), bagaimana proses penelitian (pemecahan masalah), apa
yang diperoleh dari penelitian, untuk apa hasil penelitian
diperoleh. Dalam penelitian skripsi ini peneliti memilih judul
“Pengarun  Kelompok Kerja Guru (KKG) Terhadap
Pengembangan Kompetensi Pedagogik dan profesional Guru PAI
SD di Kecamatan Ngaliyan Semarang”. Penelitian ini dilakukan
karena berdasarkan latar belakang yang ada peneliti masih
menemukan sgumlah permasalahan yang berkaitan dengan
kompetens guru. Kelompok Kerja Guru (KKG) Mata Pelgjaran
Pendidikan Agama Islam SD di Kecamatan Ngaliyan Semarang
merupaka wadah dijadikan sebagai tempat untuk melakukan
pertemuan bagi guru kelas maupun guru mata pelajaran sejenis
terutama dalam mata pelgaran Pendidikan Agama Islam. Akan
tetapi masih ada sebagian guru yang belum memanfaatkan forum
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Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh

yang positif dan signifikan antara partisipas guru dalam
kegiatan MGMP terhadap kompetensi profesiona guru Kimia
SMA wilayah kota Semarang. Adapun besarnya pengaruh
adalah 485%. Ha tersebut menggambarkan bahwa
kompetens profesional guru Kimia SMA kota Semarang
memiliki hubungan dengan partisipas dalam kegiatan MGMP
sebesar 48,5%. Kekuatan hubungan kedua variabel termasuk
kategori sedang. Sedangkan sisanya 51,5% dipengaruhi
variabel/ faktor lain selain partisipasi guru dalam kegiatan
MGMP.
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ngaissh Mahasiswi
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun
2010, yang berjudul “Kinerja KKG dalam meningkatkan
profesionalisme Guru PAI di Kecamatan Berbah Seman”.

Hasil penditian menunjukan bahwa kinerja KKG
menunjukan pada angka 81,60%, menempati pada level ke-2
dan termasuk kategori tinggi. Sementara itu tingkat
profesionalitas guru PAI menunjukan pada angka 83,14%
menempati pada level yang tinggi. Kesimpulan semakin tinggi
Kinerja KKG maka semakin tinggi pula profesionalitas guru
PAI.

Dari kepustakaan yang ada dapat ditarik kesimpulan
bahwa penulis lebih menfokuskan penelitiannya pada
Pengaruh aktifitas KKG terhadap pengembangan kompetens

Setiap program dan kegiatan KKG atau MGMP

diharapkan memiliki kerangka program yang mencakup
hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

Kerangka dasar dan struktur program kegiatan
KKG atau MGMP
Kerangka dasar program kegiatan KKG atau

MGMP merujuk kepada pencapaian empat

kompetens guru, yaitu kompetensi profesiona,

pedagogik, social, dan kepribadian.

Struktur Program

Struktur program kegiatan KKG atau MGMP
terdiri dari program umum, program inti/pokok, dan
program penunjang dengan uraian sebagai berikut.

a) Program umum adalah program yang bertujuan
untuk memberikan wawasan kepada guru tentang
kebijakan-kebijakan pendidikan di tingkat daerah
sampai pusat, seperti kebijakan terkait dengan
pengembangan profesionalisme guru.

b) Program inti adalah program-program utama
yang dityjukan untuk meningkatkan kualitas
kompetensi dan profesionalisme guru. Program
inti dapat dikelompokkan ke dalam program rutin

dan program pengembangan.
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)

Program rutin terdiri dari:

(@) Diskus permasalahan pembelgjaran.

(b) Penyusunan dan pengembangan silabus,
program semester, dan rencana program
pembel g aran.

(c) Analisiskurikulum

(d) Penyusunan laporan hasil belgjar siswa.

(e) Pendalaman materi.

(f) Pelatihanterkaitdenganpenguasaanmateri
yang mendukung tugas mengajar.

(9) Pembahasan materi dan pemantapan
menghadapi Ujian Nasional dan Ujian
Sekolah

Pr ogrampengembangandapatdipilihsekuran
g-kurangnya lima darikegiatan-
kegiatanberikut.

(&) Pendlitian, diantaranya Penelitian
Tindakan Kelas/Studi Kasus.

(b) Penulisan Karyallmiah.

(c) Seminar, lokakarya, kolokium (paparan
hasil penelitian), dan diskusi panel.

(d) Pendidikan dan pelatihan berjenjang
(diklat berjenjang).

(e) Penerbitan jurnal dan buletin KKG atau
MGMP.

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Meskipun penditian yang

penulis temukan memiliki kesamaan dengan penulis lakukan

namun penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan,
diantaranya:

1. Penelitian skrips yang dilakukan oleh Iwan Dwi Laksono
(D33207009) Mahasi swa Program Studi Kependidikan I1slam
IAIN Sunan Ampel Surabaya 2011. “Pengaruh Program
Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAl)
Terhadap Profesionalitas Pembelajaran Guru Sekolah Dasar
di Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek”.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Program
Keompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI)
memiliki pengarun yang cukup signifikan terhadap
profesionalitas pembelgaran guru. Berdasarkan Harga r table
untuk kesalahan 5% dengan n=32 addah 0,349 dan taraf
kesalahan 1% adalah 0,449. Karena hargar hitung lebih besar
dari pada r table baik untuk kesalahan 5% maupun 1%
(0.486>0.449>0.449), maka dapat dapat dismpulkan bahwa
H, diterima dan H, ditolak dengan bunyi terdapat pengaruh
program KK G PAI terhadap kualitas pembelgjaran guru.

2. Pendlitian skripsi yang dilakukan oleh Faisha Aziz
(083711025) Mahasiswa Program Tadris Kimia IAIN
Walisongo Semarang 2012. “Pengaruh Partisipas Dalam
Kegiatan MGMP Terhadap Kompetens: Profesional Guru
Kimia SVIA Wilayah Kota Semarang”.
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48

tugas utamanya yaitu mengagjar. Dari penjelasan mengenai
kompetensi profesional yang telah disebutkan diatas,
maka pendidik yang profesional yaitu pendidik yang
memiliki ~ atau  menguasai kompetens  dalam
melaksanakan kegiatan belgjar mengagar, seperti
kemampuan dalam menguasai materi pembelgaran secara
luas dan mendalam untuk membimbing para peserta didik

agar mencapai standar kriteriayang sudah ditetapkan.

Kajian Pustaka

Kgjian pustaka yang mencantumkan tentang pembahasan
yang sangat beraneka ragam, akan tetapi penelitian ini lebih
memfokuskan pada pengaruh aktifitas kelompok kerja guru
(KKG) terhadap pengembangan kompetensi pedagogik dan
profesional guru PAI SD di Kecamatan Ngaliyan Semarang.

Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalah sebagai
bahan atau kritik terhadap penelitian yang ada, mengenai
kelebihan maupun kekurangannya, sekaligus sebagai bahan
perbandingan terhadap kgjian terdahulu. Untuk menghindari
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas
permasalahan yang sama dan hampir sama dari seseorang, baik
dalam bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk tulisan lainnya maka
dalam pendlitian ini akan memaparkan beberapa bentuk tulisan
yang sudah ada.

Berdasarkan sepengetahuan penulis terhadap penelitian

sgenis, penulis menemukan tiga hasil pendlitian yang telah

(f) Penyusunan dan pengembangan website
KKG atau MGMP.

(g) Kompetis kinerjaguru.

(h) Pendampingan pelaksanaan tugas guru
oleh pembimbing/tutor/
instruktur/fasilitator di KKG atau MGMP.

(i) Lesson study(suatu pengkajian praktik
pembelgaran yang memiliki  tiga
komponen yaitu plan, do, see yang dalam
pelaksanaannya harus terjadi kolaborasi
antara pakar, guru pelaksana, dan guru
mitra).

(i) Profesional Learning Community
(komunitas belgjar profesional)

(k) TIPD (Teachers International Profesional
Devel opment)

() Global Gateaway

(m) Programlain yang
sesual dengankebutuhansetempat.

¢) Programpenunjangbertujuanuntukmenambahpe
ngetahuan dan keterampilanpeserta KKG atau
MGMP denganmateri-materi yang
bersifatpenunjangsepertibahasaasing, Teknologi

Informasi dan Komunikasi (T1K), dll.
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)

Kewajibananggota KK G atau MGMP
Setiapanggota KKG atau MGMP
berkewajiban untuk:

(@) menghadiri dan mengikuti kegiatan-
kegiatan di KKG atau MGMP sesuai
dengan program kerja yang telah
ditetapkan;

(b) membayar  iuran  sesuai dengan
kesepakatan anggota KK G atau MGMP,

(c) mengiplementasikan hasil kegiatan di
KKG atau MGMP di sekolah masing-
masing; dan

(d) berperan aktif dalam setiap pelaksanaan
kegiatan yang diselenggarakan oleh KKG
atau MGMP.

Materi Kegiatan KKG atau MGMP

Setigp KKG aau MGMP  perlu

mengembangkan materi kegiatan KKG atau

MGMP vyang mengacu kepada empat

kompetens guru dan program yang telah

ditetapkan. Untuk melihat sgauh mana
materi-materi yang dipilih dalam
progranw/kegiatan KKG atau MGMP,

diperlukan penyusunan indikator pencapaian

a) Menciptakan inovas pembelgaran dalam
mencapai tujuan pembelgaran.

b) Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluas
pembel gjran secara sistematis. *

Dalam hal ini secara lebih sepesifik menurut
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, standar kompetens
profesiona dapat dijabarkan kedalam lima kompetens
inti diantaranya yaitu:

1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelgjaran yang
diampu.

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelgjaran yang diampu.

3) Mengembangkan materi pelgaran yang diampu
secara kreatif.

4) Mengembangkan keprofesionalan secara
berkel anjutan dengan melakukan tindakan reflektif.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mengembangkan diri.*

Memahami uraian diatas, nampak bahwa
kompetens profesional merupakan kompetensi yang

harus dikuasai oleh seorang pendidik kaitannya dengan

%A, Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius,
1994), him. 61-69

Pperaturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007,
Sandar Kualifikasi Akademik dan Sertifikasi Guru, him. 20-21.
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7)

8)

9)

a) Memancing peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan sesuai dengan materi.

b) Membangun komunikass yang bak antara
pendidik dengan peserta didik daam
pembelgjaran.

Guru mampu menila  prestas sSswa untuk

kepentingan pengajaran

a) Menyusun aat evaluas sesua dengan materi
pembelgjaran.

b) Mendorong peserta didik untuk belgar dengan
mengaitkan mata pelgjaran yang satu dengan mata
pelgjaran yang lainnya (tematik).

Guru mengenal fungsi serta program pelayanan B.K

a) Mendorong peserta didik untuk belgjar lebih giat
secaramandiri.

b) Melakukan evaluasi tiap akhir pembelgjaran.

Guru mengenal dan mampu ikut penyelenggaraan

administras sekolah, guru dituntut cakap atau mampu

bekerjasama secara terorganisasi dalam pengelolaan
kelas. Menyusun penyelenggaraan administras
sekolah.

10) Guru memahami prinsip-prinsip pendidikan dan

mampu menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan

untuk kepentingan pengajaran.

kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di KKG
atau MGMP.
(3) Kalender Kegiatan KK G atau MGMP
Setiagp KKG atau MGMP perlu menyusun
kalender kegiatan yang terdiri dari kalender
kegiatan bulanan, semesteran, dan tahunan.
Sekurang-kurangnya kalender kegiatan KKG
atau MGMP dilaksanakan 12 kali dalam satu
tahun.
€. Pengelolaan
Pengelolaan KKG sebagai wadah peningkatan
kompetens dan pengembangan profesionalisme guru
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
KKG.
1) Perencanaan Program KK G
Pada tahap perencanaan program kegiatan
KKG, pengurus haruskan menyusun visi, misi, tujuan
dan rencana kegiatan program. Visi berarti hasil yang
diharapkan dapat terwujud dengan terselenggaranya
kegiatan KKG ini. Mis berati langkah-langkah
strategis yang ditempuh dalam proses mencapai misi
kegiatan KKG. Setelah ketiga komponen tersebut
terbentuk, maka kemudian disebut rencana kerja KK G
selama satu periode tertentu yang tergantung dalam
lembar kerja KKG.
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2) Pedaksanaan Program KKG atau MGMP

a) Pedoman KerjaKKG atau MGMP
KKG atau MGMP membuat dan memiliki
pedoman yang mengatur berbaga aspek
pengelolaan secara tertulis yang mudah dibaca
oleh pihak-pihak yang terkait.
b) Struktur Organisasi KKG atau MGMP

(1) Struktur organisas KKG atau MGMP beris
tentang sistem  penyelenggaraan  dan
administras yang diuraikan secara jelas dan
transparan.

(2) Semua pimpinan dan anggota mempunyai
uraian tugas, wewenang, dan tanggungjawab
yang jelas tentang keseluruhan
penyelenggaraan dan administrass KKG atau
MGMP.

Cc) Kegiatan KKG atau MGMP

Kegiatan KKG atau MGMP dilaksanakan dengan:

(1) berdasarkan kepada rencana kerja tahunan
dan disesuaikan dengan kebutuhan;

(2) memperhitungkan sumber pendanaan yang
dimiliki oleh KKG atau MGMP.

Selanjutnya pengelolaan kegiatan KKG atau

MGMP menjadi tanggungjawab pengurus KKG

atau MGMP. Para

4)

5)

6)

a) Menciptakan suasana kelas yang aktif, efektif,
dan kondusif.

b) Mengelola kelas dengan teknik yang bervarias
disesuaikan dengan bahan gar.

Guru mampu menggunakan media audio visual dan

sumber belgjar

a) Menggunakan media audio visual dalam proses
pembel g aran.

b) Mengembangkan sumber penggjaran dalam
proses pembel gjaran.

Guru menguasai landasan-landasan kependidikan

serta menyampaikan informasi-informasi  keilmuan

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari pada

pesertadidik.

a) Menguasai landasan-landasan  kependidikan
dalam proses pembelgjaran.

b) Menyampaikan informasi-informasi  keilmuan
yang relevan dengan kehidupan keseharian siswa.

Guru mampu mengelola interaksi belgjar mengagjar,

guru mampu berperan sebagai motivator, inspirator,

organisator, fasilitator, evauator, membuat

penyelenggaraan administrasi kelas serta sekolah, ikut

serta dalam layanan B.K di sekolah. Daam

penggaran guru dituntut cakap dalam aspek

dikdastismetodis agar siswa dapat belgjar giat.
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untukbi samencapai keberhasilandal amsebuahpembel gjaran
sertamampumewu;j udkantujuanpendidikannasional .
Masalah kompetensi profesional merupakan salah
satu kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pendidik
dalam jenjang pendidikan apapun. Pendidik yang
profesiona adalah pendidik yang mempunyai kemampuan
dasar kependidikan dapat menjadi tolok ukur kinerja
seorang pendidik yang profesional.
Kemampuandasarkependidikan yang menjadi
tolak ukur kinerja seorang pendidik profesiona
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Guru dituntut menguasai bahan ajar

a) Menyusun bahan ga sesua dengan tingkat
pendidikan siswa.

b) Menjabarkan serta mengorganisasikan bahan gjar
secara Sistematis  sesuai  dengan  tujuan
pembel gjaran.

2) Guru mampu mengolah program belgar menggjar.

a) Menciptakan program belgjar mengajar secara
kreatif dan inovatif.

b) Melaksanakan program belgar mengajar secara
tematis.

3) Pendidik mampu mengelola kelas, usaha guru
menciptakan situas sosial kelasnya yang kondusif

untuk belgjar sebaik mungkin

anggotamel aksanakankegi atandenganberpedoman
pada program kerja yang disusunol ehpengurus.

3) Evaluas Program KKG atau MGMP
a) Pengurus mengevaluasi setiap kegiatan

sebagaimana  yang terterapadarencana
program tahunan
b) Pengurus melaporkan pelaksanaan program KKG

atau MGMP dan mempertanggungjawabkannya
pada rapat pengurus serta anggota dalam bentuk
laporan pada akhir tahun pelgaran yang
disampaikan sebelum penyusunan rencana kerja
tahunan berikutnya. Laporan yang
telahdipertanggungj awabkan,

disampai kankeDinasPendidikan.

Hasil yang diharapkan

Dengan adanya revitalisas kegiatan di KKG atau

MGMP hasil yang diharapkan dapat:

1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam
berbagai hal, seperti penyusunan dan pengembangan
silabus, Rencana Progran Pembelgaran (RPP),
menyusun bahan gar berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK), membahas materi esensia
yang sulit dipahami,
strategi/metode/pendekatan/media pembel gjaran,

sumber belgjar, kriteria ketuntasan minimal,
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2)

3)

4)

5)

6)

8)

pembelgjaran remedial, soal tes untuk berbagai
kebutuhan, menganalisis hasil belgjar, menyusun
program dan pengayaan, dan membahas berbagai
permasal ahan serta mencari alternatif solusinya.
Memberi kesempatan kepada guru untuk berbagi
pengalaman serta saling memberikan bantuan dan
umpan balik.

Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
serta mengadopsi pendekatan pembelgaran yang
lebih inovatif bagi guru.

M emberdayakandanmembantu guru
dalammel aksanakantugas-tugas guru di
sekol ahdal amrangkameni ngkatkanpembel g aransesua
idenganstandar.

Mengubah budaya kerja dan mengembangkan
profesionalisme guru dalam upaya menjamin mutu
pendidikan.

Meningkatkan mutu proses pendidikan dan
pembelgaran yang tercermin dari peningkatan hasil
belgar peserta didik dalam rangka mewujudkan
pelayanan pendidikan yang berkualitas.
Mengembangkan kegiatan mentoringdari guru senior
kepada guru junior; dan

M eningkatkan kesadaran guru terhadap permasal ahan
pembelgaran di kelas yang selama ini tidak disadari

yang ahli dan terampil dalam melaksanakan profesinya
dapat disebut sebaga guru yang kompeten dan
profesional.

Menurutsyaikh Ibrahim bin Isma’il, faktor-faktor
yang
menentukanhasilbelajardalamkitabTa’limMuta’allimada 6
yaitu:*’

Olslgs sast oo elile # ¥ Jdal | J YY)

O sb g3leatsls jf g # 2k g Lasly 092 1575
“(Ingatlah,
kamuti dakakanberhasi| dalammemperol ehilmu,
kecualidengan 6 perkara yang
akandij el askankepadamusecararingkas,
yaituKecerdasan,  cintakepadailmu,  biayacukup,
petunjuk guru, danmasa yang lama)”

Berdasarkanfaktor yang
mempengaruhihasilbel g ar yang
disebutkandalamkitabTa’limMuta’alimsalahsatunyaadalah
petunjukataupengarahan guru.Jadi, petunjukpengarahan,
pel atihandariseorang guru
itusangatmempengar uhikeberhasilandal amsebuahpembel a
jaran.Karenadalampembelgjaranseorang guru lah yang
berinteraksilangsungdenganpesertadidiksecara angsung.D

engandemikiansangatdiperlukan guru yang professional

#lbrahim bin Isma’il, SyarahTa’limMuta’allim, (Surabaya: Al-
Hidayah,ttt), him. 15
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iadapatmel aksanakantugasmengaj arnyadenganberhasil *'S
edangkan dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
Pasal 28 ayat (3) butir ¢ dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetens profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pembelgjaran secara luas
dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam Standar Nasional pendidikan.*Dapat ditarik
kesimpulan kompetens profesional yaitu sgjumlah
kompetens yang berhubungan dengan profes yang
menuntut berbagai keahlian dibidang pendidikan atau
keguruan.

Istilah professional berasal dari kata profession
(pekerjaan) yang berarti sangat mampu melakukan
pekerjaan. Sebagai kata benda, profesional berarti orang
yang melaksanakan sebuah profesi dengan menggunakan
profesionisas  (kemampuan tinggi) sebaga mata
pencaharian. Jadi, kompetens profesional guru dapat
diartikan sebagai kemampuan kewenangan guru dalam

menjalankan profesi keguruan.®* Dengan demikian, guru

¥Hamzah, B. Uno, ProfesiKependidikan (ProblematikaSolus,

danRevormasiPendidikan di Indonesia), (Jakarta: BumiAksara, 2008), him.

18.

135

42

®E. Mulyasa, Sandar Kompetensi dan Sertifikasi Guru....., him.

%Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional.....115

dan tidak terdokumentasi dengan baik.’

2. Pengembangan Kompetensi Guru

a. PengertianK ompetens Guru

Kompetensi berasal dari kata “competency”, yang
berarti kemampuan atau kecakapan.’® Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kompetensi dapat diartikan
sebagai kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan
atau memutuskan suatu hal

K ompetens padahakekatnyamenggambarkanpeng
etahuan,  keterampilan,  sikapdannilai-nilai  yang
harusdikuasai pesertadi di kdandirefl eksikandal amkebiasaan
berpikirdanbertindak.

Menurut Lyle M. and Signe M. Spencer

menyatakan a competency is an underlying
characteristic of an individual that is causally related to
criterion-referenced  effective  and/ or  superior
performance in a job or

situational”.**M aksudnyakompetensimerupakankarakteris

RAMBU-RAMBU PENGEMBANGAN KEGIATAN KKG dan
MGMP, Direktorat Profesi Pendidikan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan
Nasional, (Ditjen PMPTK 2010), him. 5

9 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2001)him. 14

“Tim PenyusunKamusPusat Bahasa, KamusBesar Bahasa
Indonesia Edisiketiga, (Jakarta: BalaiPustaka, 2002), him. 584

12| yle M. and Signe M. Spencer, Competence at Work: Models for
Superior Performance, (Canada: United States of America, 1993), him, 9.
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tik yang mendasariindividu yang santai yang
berkaitandengankinerjakriteria-
referens ef ektifdanataumahirdalampekerjaanatausituasi.

SedangkanmenurutVinod Kumar Singh
menyatakan “Competency can be described as a set of
knowledge, skills, abilities and behavioral attributes wich
are required to deliver superior performance in a job
position”."*Maksudnya,
kompetensi dapatdi gambarkansebagai seperangkatpengetah
uan, keterampilan, kemampuandanatributperilaku yang
dibutuhkanuntukmemberikankinerja yang
unggul dal amposi sipekerjaan.

Dalam ha ini guru dituntut harus memiliki
kemampuan pengembangan kompetensi yang dimiliki
guru, guna untuk mencapai proses pembelgaran yang
diharapkan.

Adapun kompetensi guru merupakan gambaran
tentang apa yang harus dilakukan seorang guru dalam
melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan,
perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukan dalam
proses  belgar-menggjar.®  Sedangkan  menurut

Suprihatiningrum, kompetensi guru adalah hasil dari

b) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan pembel g aran.
¢) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelgjaran.®
Pada intinya kompetens pedagogik adalah
kemampuan yang mengelola pembelgaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelgaran,
evaluas hasil belgar, dan pengembangan potens

pesertadidik untuk digali dan dikembangkan.

b. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang
harus dimiliki guru dalam proses pembelgjaran. Guru
mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belgjar
siswa untuk mencapai tujuan pembelgjaran, untuk itu guru
dituntut mampu menyampaikan bahan pelgjaran. Guru
harus meng-update dan menguasai materi pelgjaran yang
disgjikan.®

SementaramenurutHamzah, kompetens
professional seorang guru adalahseperangkatkemampuan

yang dimilikiolehseorang guru agar

BVinod Kumar Singh, Teaching competency of Primary School
Teacher, (New Delhi: Gyan Publishing House, 2010), him. 29 %Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan,

¥suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 151-153
Esens Erlangga, 2013), him. 39 *Rusman, Model-model...., him. 54
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d) Mengembangkan instrumen penilaian dan
evaluas proses dan hasil belgjar.

€) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belgar secara  berkesinambungan  dengan
menggunakan berbagai instrumen.

f) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil
belgar untuk berbagai tujuan.

g) Melakukan evaluasi proses dan hasil belgjar.

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluas untuk
kepentingan pembel gjaran.

a) Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluas untuk menentukan ketuntasan belgjar.

b) Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluas untuk merencanakan program remedial
dan pengayaan.

¢) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluas
kepada pemangku kepentingan.

d) Memanfaatkan informas hasil penilaian dan
evaluas pembelgaran untuk  meningkatkan
kualitas pembelgaran.

10) Melakukan  tindakan  reflektif untuk  kualitas
pembelgjaran.

a) Melakukan refleks terhadap pembelgjaran yang
telah dilaksanakan.

40

penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak
jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam menjalankan
tugas keprofesionalannya.”®

Dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperamgkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya”.*

Dari
pengerti andiatasmakadapatdi s mpul kanbahwakompetensi
guru  adalahseperangkatpengetahuan,  keterampilan,
danperilaku yang harusdimiliki, dihayatidandikuasaioleh
guru ataudosen yang
merupakanperpaduanpengetahuandankemampuan  yang
diamatidiukur yang terkaitdenganeksplorasi,
menganalisis, memikirkan,
sertamemberikanperhatiandanmengarahkanseseorangmen
emukancara-

carauntukmencapaituj uantertentusecaraef ektifdanefisien.

5Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja,
Kualifikasi, & Kompetensi Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 99

®Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen
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b. Pengembangan Profesi Guru

Dewasa ini, dalam konteks pengembangan profes
guru nampak kecenderungan semakin menguatnya upaya
pemerintah dalam mengembangkan profesi pendidik
sebagai profes yang kuat dan dihormati segjgjar dengan
profes lainnya yang sudah lama berkembang, ha ini
terlihat dari pemerintah menetapkan dalam UU No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Undang-undang ini
jelas menggambarkan bagaimana pemerintah mencoba
mengembangkan profesi pendidik melalui perlindungan
hukum dengan standar tertentu yang diharapkan dapat
mendorong pengembangan profesi pendidik.

Pengembangan profesi merupakan kegiatan guru
dalam kerangka pengamalan ilmu dan pengetahuan
teknologi, dan keterampilan untuk peningkatan mutu, baik
bagi proses pembelgaran dan profesionalisme tenaga
kependidikan lainnya, maupun dalam kerangka
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi pendidikan.’

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan, pelatihan, dan pengembangan profesi guru
merupakan proses yang ditempuh oleh guru pada saat
menjalani  tugastugas kedinasan. Kegiatan ini
diorganisasikan secara beragam dan berspektrum luas

dengan tujuan untuk meningkatkan kompetens,
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Y Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional,... him. 169

7)

8)

b)

Menyediakan berbagai kegiatan pembelgjaran
untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik,

termasuk kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif, empirik, dan santun

dengan peserta didik.

a)

b)

Memahami berbagal strategi berkomunikasi yang
efektif, empirik, dan santun, baik secara lisan
maupun tulisan.

Berkomunikasi secara efektif, empirik, dan santun
dengan peserta didik dengan bahasa yang khas
daam interaksi pembelgaran yang tergabung
secara sklikal dari (1) penyiapan kondis
psikologis peserta didik, (2) memberikan
pernyataan atau tugas sebagai undangan kepada
peserta didik untuk merespons, (3) respons
peserta didik, (4) reaksi guru terhadap respons

peserta didik, serta seterusnya.

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan

hasil belgjar.

a)

b)

Memahami prinsip-prinsp penilaian, evauas,
proses dan hasil belgjar.

Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belgar
yang penting untuk dinilai dan dievaluasi.
Menentukan prosedur penilaian dan evaluas

proses dan hasil belgjar.

39



5)

6)

b) Mengembangkan komponen-komponen rencana
pembel g aran.

¢) Menyusun rancangan pembelgjaran yang lengkap,
baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium,
maupun lapangan.

d) Melaksanakan pembelgaran yang mendidik di
kelas, di laboratorium, dan di lapangan.

€) Menggunakan media pembelgaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan
pembel gjaran secara utuh.

f) Mengambil keputusan transaksional  sesuai
dengan situasi yang berkembang.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

untuk  kepentingan  penyelenggaraan  kegiatan

pengembangan yang mendidik.

Memanfaatkan tekhnologi informasi dan komunikasi

dalam proses pembelgaran .

Memfasilitas pengembangan potensi peserta didik

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimiliki.

a) Menyediakan berbagai kegiatan pembelgjaran
untuk mendorong peserta didik mencapai prestas

belgjar secara optimal.

keterampilan, sikap, pemahaman, dan performansi yang
dibutuhkan oleh guru saat ini dan disaat mendatang.

Sedangkan secara fungsional, guru berkewajiban
secara penuh bertanggung jawab untuk melaksanakan
pendidikan disekolah. Jabatan fungsional ini mengacu
kepada keempat keinginan atau kreatifitas, yakni (1)
pendidikan, (2) proses belgjar mengajar atau bimbingan
penyuluhan, (3) pengembangan profes, (4) penunjang
proses belgjar mengajar atau bimbingan dan penyuluhan.
Sebagai jabatan fungsional, perkembangan guru lebih
didasarkan pada disiplin kerja serta prestasi kerja.™®

Untuk itu, kegiatan  Pembinaan  dan
Pengembangan Profes Guru (PPG) meliputi pembinaan
kompetenss  pedagogik, = kompetens  kepribadian,
kompetenss sosia, dan kompetenss profesional.
Pengembangan profesi dan karir ini diarahkan untuk
meningkatkan kompetensi dan kinerja guru daam
rangkan pelaksanaan proses pendidikan dan pembelgjaran
dikelas dan diluar kelas.
M odel-model Pengembangan Profes Guru

Berikut ini model-model pengembangan profes
guru untuk meningkatkan pengembangan profesi guru

diantaranya:

®Ahmad Barizi, Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggulan,
(Jogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), him. 155.
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1) Pembinaan dan Pengembangan Profesi Guru

Pembinaan dan pengembangan profes guru
merupakan kewagjiban sekolah dalam rangka
menempatkan guru sebagai mitra profes yang
bergerak pada pelayanan jasa. Karenanya, pimpinan
sekolah dalam ha ini memegang peranan penting
untuk mel aksanakan secara berkesinambungan.™

Pembinaan dan pengembangan profesi guru
dilaksanakan atas dasar prinsip umum dan prinsip
khusus. Prinsip umum PPPG dan karir guru dijelaskan
seperti  berikut. Pertama, diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai cultural, dan kemagjemukan bangsa.
Kedua, diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang
sistematik dengan sistem terbuka dan multimakna.
Ketiga, disdlenggarakan sebagai suatu proses
pemberdayaan guru yang berlangsung sepanjang
hayat. Keempat, diselenggarakan dengan member
keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan kreativitas guru dalam proses

pembelgaran. Keima, disdlenggarakan dengan
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M ujtahid, Pengembangan Profesi...him. 70

2)

3)

4)

Menguasai teori belgjar dan  prinsip-prinsip

pembel g aran yang mendidik.

a) Memahami berbagai teori belgar dan prinsip-
prinsip pembelgjaran yang mendidik.

b) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelgjaran yang mendidik.

¢) Menerapkan pendekatan pembelgjaran tematis.

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan

bidang pengembangan yang diampu.

a) Memahami prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum.

b) Menentukan tujuan pembelgjaran.

¢) Menentukan pengalaman belgar yang sesual
untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

d) Memilih materi yang terkait dengan pengalaman
belgar dan tujuan pembelgjaran.

€) Menata materi pembelgjaran secara benar sesuai
dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik
pesertadidik.

f) Mengembangkan indikator dan instrumen
penilaian.

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang

mendidik.

a) Memahami prinsip-prinsip perencanaan

pembel g aran yang mendidik.
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Kehancuran dalam hadits ini dapat diartikan
secara terbatas dan dapat juga diartikan secara luas. Bila
seorang guru menggjar tidak sesuai dengan keahlian,
tanpa mempunyai kompetensi yang sesuai dengan bidang
yang digjarkannya, maka yang hancur adalah target dan
tujuan. Oleh karena itu peningkatan kompetens guru
sangat penting untuk dilakukan baik secara mandiri
maupun dorongan kepala sekolah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16
Tahun 2007 tentang standar kualifikasi dan kompetens
yang harus dimiliki guru terkait dengan standar
kompetens pedagogik. Kompetensi tersebut terdapat
sepuluh inti diantaranya yaitu:

1) Menguasa karakteristik peserta didik dari aspek fisik

moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual .

a) Memahami karakteristik peserta didik yang
berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial,
emosional, moral, spiritual, dan latar belakang
sosial-budaya.

b) Mengidentifikas potensi peserta didik.

C) Mengidentifikas kemampuan awal peserta didik.

d) Mengidentifikasi kesulitan peserta didik.

memberdayakan semua komponen masyarakat
melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan
pengembangan mutu layanan pendidikan.

Prinsip khusus atau operasional pembinaan
dan pengembangan profesi dan karir disgjikan seperti
berikut ini. Pertama, ilmiah, dimana keseluruhan
materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam
kompetens dan indikator harus benar dan dapat
dipertanggungjawaban secara keilmuan. Kedua,
relevan, dimana rumusan berorientasi pada tugas
pokok dan fungsi guru sebagai pendidik profesional.
Ketiga, sistematis, dimana setiap komponen dalam
kompetens jabatan guru berhubungan secara
fungsional dalam mencapai kompetensi. Keempat,
konsi sten,dimana adanya hubungan yang ajeg dan taat
asas antara kompetens dan indikator. Kelima, actual
dan kontekstual yakni rumusan kompetenss dan
indikator dapat berubah sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan zaman.?

Partisipasi pada Kegiatan llmiah

Salah satu upaya untuk mengembangkan

profesiondisme guru adalah dengan cara

mengikutkan mereka terhadap kegiatan-kegiatan

Ogydarwan Danim, Profesionalisas dan Etika Profes Guru,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him.28
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ilmiah. Model pengembangan ini merupakan trobosan
yang efektif bagi guru agar mereka selalu *“update”
dengan kebutuhannya. Model ini, dapat dijalankan
melalui  bentuk bekerjasama antar sekolah yang
mempunyai kesamaan visi dalam hal pengembangan
profesi guru.”* Model pengembangan kegiatan ilmiah
yang dimaksudkan disini adalah keseluruhan kegiatan
yang berkaitan dengan profess guru, seperti
pengembangan wawasan kependidikan, keterampilan
guru, materi atau kurikulum, administrasi sekolah dan
lain-lain.

Bentuk kegiatan ilmiah tersebut antara lain:
Pertama, lokakarya. Kegiatan ini dimaksudkan agar
para guru mempunyai dampak yang nyata terhadap
peningkatan kemampuan guru.?Kedua, Workshop
dilakuakan untuk menghasilkan produk yang
bermanfaat  bagi  pembelgaran,  peningkatan
kompetens mampu pengembangan karirnya. Ketiga,
seminar dilakukan untuk member peluang kepada
guru untuk berinteraks secara ilmiah dengan kolega
seprofesinya  berkaitan dengan hal-hal  terkini.
Keempat, pembuatan media pembelgjaran agar guru
dapat berbentuk alat peraga, alat praktikum sederhana,

Islam mengajarkan, bahwa setiap pekerjaan atau
tugas harus dilakukan profesional, dalam arti harus
dilakukan secara benar, dan itu dilakukan oleh yang ahli
atau yang berkompeten® Nabi Muhammad SAW
Bersabda:

Dy e B Lo B J e, JBIJG e B 25 2 gl e
ot o) " el s Al ) a¥li g 131
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a berkata,
Rasulullah SAW. Bersabda : ”Bila suatu urusan
dikerjakan oleh orang yang bukan ahlinya, maka
tunggulah kehancurannya”. (HR. Bukhori).

Dari hadits diatas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa apabila kegiatan pembelgaran yang notabene
adalah inti dari suatu proses pendidikan apabila dijalankan
oleh orang yang bukan profesinya yaitu guru (ahlinya)
maka akan menuai kehancuran atau ketidak berhasilan
pendidikan yang bisa diartikan gagalnya salah satu aspek
pembangunan. Jadi idealnya bahwa profes guru
seharusnya dilakukan oleh orang yang mempunyai
keahlian dibidang tersebut. Sehingga apa yang dicita

citakan tercapai.

%Ahmad Tafsir, IImuPendidikanDalamPerspektif Islam, (Bandung:

PT. RemajaRosdakarya, 1992), him. 113

20z :
Mujtahid, Pengembangan Profesi...him. 72 N mam IbnJauzi, ShahihBukhari, (Beirut: Daar el-Hadith: 2008),

“Mujtahid, Pengembangan Profesi...him. 73 him. 48.
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belgjar, dan pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.®’

Dalam Standar Nasiona pendidikan, penjelasan
pasal 28 ayat (3) butir a bahwa kompetens pedagogik
adalah kemampuan mengel ola pembelgaran peserta didik
yang mdiputi pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan dan pel aksanaan pembelgaran, evaluas hasil
belgar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.”®

Menurut J. Hoogveld (Belanda) paedagogik
adalah ilmu yang mempelgjari masalah membimbing anak
ke arah tujuan hidup tertentu, yaitu supaya mampu secara
mandiri menyelesaikan tugas hidupnya. Jadi pedagogik
adalah ilmu mendidik anak.”

Kompetenss pedagogik adalah  kemampuan
mengelola pembelgjaran peserta didik, yang meliputi:
menyusun rencana pembelgjaran, pelaksanaan interaksi
belgjar mengajar, penilaian prestasi belgar peserta didik,
dil.

?Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesiona: Pedoman Kinerja,
Kualifikasi, & Kompetensi Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.
101

%E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 75

®Uyoh Sadulloh, Paedagogik (Ilmu Mendidik ), (Bandung:
Alfabeta, 2010), him. 2.
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maupun bahan ga eektronik aau animas
pembelgjaran.”
3) Mengaktifkan guru dalam organisasi profes

Untuk meningkatkan mutu profesi, pemimpin
kepala sekolah sering menempuh melalui forum
organisas profesi. Yaitu cara pimpinan untuk
mengaktifkan para guru kedalam berbagai kegiatan,
seperti Kelompok Kerja Guru (KKG) atau
Musyawarah Guru Mata pelgaan (MGMP).
Keterlibatan guru dalam forum tersebut merupakan
tahapan penting bagi guru untuk membangu sikap
profesional nya dalam bidang materi.**

Jadi pengembangan dan pembinaan profes
melalui KKG, sangat perlu dilakukan agar guru dapat
bertukar pengalaman dengan guru sgawat dan
menggalih informasi yang belum di ketahui sesuai
dengan perkembangan tekhnol ogi.

d. Upaya Pengembangan Kompetensi Guru

Pengembangan profes guru secara
berkesinambungan, dimaksudkan untuk merangsang,
memelihara, dan meningkatkan kompetensi guru dalam
memecahkan masalah-masalah  pendidikan  dan
pembelgaran yang berdampak pada peningkatan mutu

2sudarwan Danim, Profesionalisasi....him. 33

“Mujtahid, Pengembangan Profesi...him.73
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hasil belgar siswa. Oleh karena itu, peningkatan
kompetens guru untuk dapat melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara profesona di satuan
pendidikan, menjadi kebutuhan yang amat mendesak dan
tidak dapat ditundatunda Ha ini  mengingat
perkembangan atau kenyataan yang ada saat ini maupun
dimasa depan.”®

Peningkatan kompetensi keguruan, semakin
dibutuhkan meningat terjadinya perkembangan dalam
pemerintah, dari sistem sentralisas menjadi desentralisasi.
Pemberlakuan sistem otomasi daerah itu, juga diikuti oleh
perubahan sistem pengelolaan pendidikan dengan
menganut pola desentralisasi. ”Pengelolaan pendidikan
secara terdesentralisasi akan semakin  mendekatkan
pendidikan kepada stakeholders pendidikan di daerah,
maka guru semakin dituntut untuk menjabarkan keinginan
dan  kebutuhan-kebutuhan  masyarakat  terhadap
pendidikan melalui kompetensi yang dimilikinya”.

Adapun upayaupaya untuk mengembangkan
kompetensi guru dipaparkan menurut Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah  Departemen
Pendidikan Nasional, sebagai berikuit:
1) Program peningkatan kualifikasi pendidikan guru.

2) Program penyetaraan dan sertifikasi.

3) Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi.

4) Program supervisi pendidikan.

5) Program pemberdayaan MGMP/ KKG.

6) Simposium guru

7) Program pelatihan tradisional lainnya.

8) Membacadan menulisjurnal atau karyatulisilmiah.

9) Berpartisipas dalam pertemuan ilmiah.

10) Melakukan penelitian (khususnya pendlitian tindakan
kelas)

11) Magang

12) Mengikuti berita aktual dari media pemberitaan
terkait pendidikan.

13) Berpartisipasi dan aktif dalam organisasi profesi.

14) Menggal ang kerjasama dengan teman sejawat.?®

3. Kompetensi Pedagogik dan Profesional
a. Kompetens Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
yang berkaitan dengan pemahaman siswa dan pengelola
pelgjaran yang mendidik dan diaogis. Secara substansi,
kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman siswa,

perencanaan dan pel aksanaan pembelgaran, evaluas hasil

“Aris Suherman, Etika Profes Keguruan, (Bandung: Reflika
Aditama, 2010), him. 60 %Aris Suherman, Etika Profesi....him. 64
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